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 ABSTRACT 

This article aims to examine the role of the Badan Kontak Majelis Taklim 
(BKMT) of Medan City in enhancing the religious understanding of the 
community. The study uses a qualitative method with a descriptive 
approach, involving in-depth interviews and participatory observation 
with the management and members of BKMT in Medan City. The research 
findings indicate that BKMT serves as a center for religious development 
by designing various educational programs that guide the implementation 
of religious outreach in the community. Additionally, BKMT provides 
guidance and socialization to the management of BKMT at the sub-district 
level throughout Medan City and fosters close cooperation with its 
members and other partner organizations. 

  

ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran Badan Kontak Majelis Taklim 

(BKMT) Kota Medan dalam meningkatkan pemahaman agama 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yang melibatkan wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif terhadap pengurus dan anggota BKMT di Kota 

Medan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa BKMT berfungsi 

sebagai pusat pembinaan dakwah umat dengan merancang berbagai 

program pendidikan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

dakwah di masyarakat. Selain itu, BKMT juga memberikan bimbingan 

dan sosialisasi kepada pengurus BKMT tingkat kecamatan di seluruh 

Kota Medan, serta menjalin kerjasama yang erat dengan anggota dan 

organisasi mitra lainnya. 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam masyarakat yang plural, pemahaman agama memegang peran penting dalam membentuk 
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karakter dan perilaku sosial. Seiring dengan pesatnya globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, 

tantangan untuk mempertahankan nilai-nilai agama semakin rumit. Masyarakat kini dihadapkan 

pada berbagai informasi yang seringkali membingungkan pemahaman mereka terhadap ajaran 

agama. Oleh karena itu, lembaga keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing 

dan memperkuat pemahaman masyarakat mengenai ajaran agama yang benar (Ali, 2023).  

Badan Kontak Majlis Taklim (BKMT) Kota Medan merupakan salah satu wadah yang berfungsi 

sebagai sarana pendidikan dan pembinaan umat dalam bidang keagamaan. BKMT hadir sebagai 

forum yang menghimpun majelis-majelis taklim di berbagai wilayah Kota Medan untuk memperkuat 

jaringan dakwah dan memperluas jangkauan pembinaan umat. Melalui berbagai kegiatan 

keagamaan seperti pengajian rutin, seminar, dan pelatihan, BKMT berupaya memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan aplikatif tentang ajaran Islam kepada masyarakat (Bondahara, 

2023).  

Peran BKMT tidak hanya terbatas pada penyelenggaraan kegiatan keagamaan, tetapi juga mencakup 

penguatan nilai-nilai moral dan sosial di tengah masyarakat. Kehadiran BKMT diharapkan mampu 

menjadi motor penggerak dalam membangun kesadaran spiritual serta mempererat hubungan 

antarwarga berbasis nilai-nilai keislaman (Den Mas Arum Diningsih, 2023). Dengan demikian, BKMT 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang religius, harmonis, dan berakhlak mulia di Kota 

Medan.  

Selain berperan dalam penguatan pemahaman keagamaan, BKMT Kota Medan juga berupaya 

menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kepedulian sosial di tengah masyarakat. Melalui program-

program sosial seperti santunan anak yatim, bantuan untuk kaum dhuafa, dan kegiatan bakti sosial, 

BKMT mendorong anggotanya untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari (Gani, 2022). Kegiatan ini sejalan dengan perintah Allah SWT dalam Al-Qur'an untuk saling 

tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, sebagaimana firman-Nya:  

 ِ  ِ َِ  ال عَلى عاوَنوا وَتََ َِ  ىَِّ  قْو وَالتَ  رب ِّ َِْ عَلى عاوَنوا تََ ول  ِْ َِْ ال  ث   ِ َِ  وَالعدْوَا ِِّ ن ِّ  ِ ََِ ا قوُا وَاتَ  ِ َ ِِّ ل لَ  ِ ِِّ َِِّ  ِ نَ  إ ِ   ِ ِِّ  َِ ِِّ َِ  ال لَ

دَُ شَد ي  ِ الْعقاَبَ  ِِّ   

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada  

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Ma'idah: 2)  

Lebih dari itu, BKMT juga berperan dalam membangun karakter dan akhlak mulia di kalangan 

masyarakat. Melalui ceramah dan kajian keislaman, BKMT menanamkan pentingnya akhlakul 

karimah sebagai dasar dalam bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan diutusnya Nabi 

Muhammad SAW, sebagaimana sabdanya: "Innama bu'itstu li utammima makarimal akhlaq" yang 

berarti "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."  

Selain memperkuat akhlak, BKMT juga mendorong masyarakat untuk memperdalam ilmu agama 

agar tidak mudah terjerumus pada pemahaman yang salah. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT 

memerintahkan umat Islam untuk selalu belajar dan memahami agama dengan sungguhsungguh, 

sebagaimana firman-Nya: 
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ن كَُ َِ  م  َِ  ن فَر  َ   فََ لول   ِ مَْ لعلَهُمِّْ  ِ ِِّ ا رجَعوا إليْهَ   َِ  إذِّ  روا قََ وْمَهُمِّْ َِ  وَلينذ  ين ِّ َ  ال رد  َِ  طائفَةَِّ   لرَي تََ فقَ هُوا فِّ نَْ هُمِّْ لَ  فرق ةِّ َ رم   ِ ِِّ ر

 َِ ذرَون  َِ َِ  يْ

“Maka mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 

122)  

Selain fokus pada peningkatan pemahaman keagamaan, BKMT Kota Medan juga berperan sebagai 

wadah pemberdayaan perempuan dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Melalui berbagai pelatihan 

keterampilan, seminar, dan kegiatan ekonomi kreatif, BKMT mendorong anggotanya untuk aktif 

berkontribusi dalam pembangunan sosial di lingkungan sekitar (Damni, 2022). Keterlibatan 

perempuan dalam berbagai program ini tidak hanya memperkuat peran mereka dalam keluarga, 

tetapi juga meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

BKMT Kota Medan juga berupaya memperkuat solidaritas sosial antarwarga dengan mengadakan 

kegiatan yang melibatkan berbagai kalangan masyarakat. Kegiatan seperti gotong royong, 

penggalangan dana kemanusiaan, dan pengajian akbar menjadi sarana mempererat hubungan sosial 

dan membangun rasa kepedulian bersama. Melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, BKMT mampu 

menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat dan memberikan dampak positif yang lebih luas 

(Fauzia, 2022).  

Adapun tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis peran Badan 

Kontak Majlis Taklim (BKMT) Kota Medan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 

masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi 

BKMT dalam membina masyarakat yang religius, harmonis, dan berdaya saing (Kadir, 2023). Selain 

itu, artikel ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi BKMT serta upaya 

yang dilakukan dalam mengoptimalkan perannya di tengah dinamika masyarakat Kota Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti, 

khususnya dalam konteks pendidikan agama. Menurut A. Muri Yusuf, penelitian kualitatif bertujuan 

untuk menggali makna, pemahaman, konsep, karakteristik, gejala, simbol, dan deskripsi mengenai 

suatu fenomena; bersifat fokus, multimetode, alami, dan holistik; lebih mengutamakan kualitas, 

menggunakan berbagai teknik, dan disajikan dalam bentuk naratif.  

Desain studi kasus dipilih untuk memungkinkan peneliti melakukan analisis mendalam terhadap 

peran Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan masyarakat. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami konteks spesifik dan 

dinamika yang terjadi dalam BKMT, serta interaksi antara pengurus, anggota, dan masyarakat. 

Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman 

mendalam terhadap fenomena dalam konteks alami.  
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Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Wawancara dilakukan dengan pengurus dan anggota BKMT untuk mendapatkan 

informasi mengenai program, kegiatan, dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung 

dalam kegiatan BKMT, sehingga dapat mengamati dinamika interaksi dan proses pembelajaran yang 

berlangsung. Kombinasi kedua teknik ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai peran BKMT dalam konteks yang diteliti.  

Analisis data dilakukan secara induktif, dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data yang dikumpulkan. Proses analisis ini melibatkan pengkategorian informasi, pencarian pola, 

dan interpretasi makna dari data yang diperoleh. Pendekatan induktif memungkinkan peneliti untuk 

membangun pemahaman yang didasarkan pada data empiris, sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif dan berorientasi pada makna.  

Keabsahan data dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode. Tujuan dari hal ini adalah untuk 

memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan 

member checking, yaitu meminta konfirmasi dari informan mengenai temuan sementara untuk 

memastikan akurasi interpretasi data. Langkah-langkah ini sangat penting untuk meningkatkan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Program Pendidikan dan Pembinaan Keagamaan oleh BKMT Kota Medan  

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan telah melaksanakan berbagai program pendidikan 

dan pembinaan keagamaan yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan praktik keagamaan di 

kalangan masyarakat. Program-program ini dirancang untuk menjadikan majelis taklim sebagai 

pusat pembinaan umat yang efektif dan berkelanjutan (Ginting, 2024).  

Salah satu program utama BKMT adalah penyelenggaraan kajian rutin yang melibatkan pengurus 

dan anggota majelis taklim di berbagai kecamatan. Kajian ini membahas berbagai topik keagamaan, 

seperti fiqih, tafsir, dan akhlak, dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman agama dan 

meningkatkan kualitas spiritual peserta. Melalui kegiatan ini, BKMT berupaya menjadi sarana untuk 

membimbing umat Muslim di Kota Medan, guna membentuk masyarakat yang selalu mengutamakan 

akhlak dan perilaku yang sesuai dengan norma serta hukum yang berlaku.  

Selain kajian rutin, BKMT juga menyelenggarakan pelatihan dan seminar yang bertujuan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pengembangan diri dan keterampilan sosial. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat peran 

BKMT dalam membina umat dan mewujudkan masyarakat yang selalu mengedepankan akhlak dan 

perilaku sesuai dengan norma dan hukum yang berlaku.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama, BKMT Kota Medan juga berkolaborasi 

dengan berbagai organisasi mitra, seperti Muslimat Al Wasliyah, Nahdatul Ulama, Salimah Medan, Al 



Cendekia: Jurnal Penelitian dan Pengkajian Ilmiah, Volume 2 No. 1   2025, 147 - 155 
  

 

 

151 

Hidayah, dan KAHMI UMMI. Kerjasama ini bertujuan memperkuat program-program pendidikan dan 

pembinaan keagamaan yang diselenggarakan, serta memperluas jangkauan manfaat bagi 

masyarakat (Panggabean, 2024).  

Melalui berbagai program pendidikan dan pembinaan keagamaan, BKMT Kota Medan berupaya 

menjadi elemen utama dalam mendukung Pemerintah Kota Medan untuk mewujudkan 

pembangunan serta meningkatkan kualitas keagamaan umat Muslim di Kota Medan. Dengan 

komitmen dan kerjasama antara pengurus, anggota, dan masyarakat, BKMT terus berupaya 

mengatasi berbagai tantangan demi mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan pemahaman dan 

praktik keagamaan yang lebih baik.  

Peran BKMT dalam Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi Masyarakat  

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan telah memainkan peran penting dalam 

pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat melalui berbagai program yang dirancang untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat. Salah satu inisiatif utama adalah penyelenggaraan pelatihan 

keterampilan bagi anggota majelis taklim, seperti pelatihan menjahit, kerajinan tangan, dan 

keterampilan lainnya. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis anggota, 

sehingga mereka dapat membuka usaha sendiri atau meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan 

mereka (Munawarah, 2024).  

Selain pelatihan keterampilan, BKMT juga menyediakan modal usaha bagi anggota yang ingin 

memulai atau mengembangkan usaha kecil. Bantuan modal ini diberikan dalam bentuk pinjaman 

tanpa bunga atau dengan bunga ringan, yang memungkinkan anggota untuk memulai usaha tanpa 

beban finansial yang berat. Dengan demikian, BKMT berkontribusi dalam menciptakan lapangan 

kerja dan meningkatkan pendapatan keluarga anggota.  

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota, BKMT Kota Medan juga menyelenggarakan 

program bantuan sosial, seperti pembagian sembako dan bantuan kesehatan. Program ini ditujukan 

untuk membantu anggota yang kurang mampu atau mengalami kesulitan ekonomi, sehingga mereka 

dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. Melalui program bantuan sosial ini, BKMT menunjukkan 

komitmennya dalam meningkatkan kualitas hidup anggota dan masyarakat sekitar.  

Selain itu, BKMT berperan sebagai fasilitator dalam menjembatani anggota dengan berbagai lembaga 

keuangan mikro dan pemerintah yang menyediakan program pemberdayaan ekonomi. Dengan 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, BKMT dapat membantu anggota mengakses sumber 

daya dan informasi yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini juga memperkuat 

jaringan sosial dan ekonomi di komunitas majelis taklim.  

Melalui berbagai program pemberdayaan sosial dan ekonomi ini, BKMT Kota Medan berupaya 

mewujudkan masyarakat yang mandiri dan sejahtera. Dengan meningkatkan keterampilan, 

menyediakan modal usaha, memberikan bantuan sosial, dan menjembatani akses ke sumber daya, 

BKMT berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup anggota dan masyarakat Kota 

Medan secara keseluruhan.  

Tantangan yang Dihadapi BKMT dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan  
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Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan masyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya, BKMT menghadapi berbagai 

tantangan yang memerlukan perhatian khusus.  

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun 

personel. Keterbatasan dana menghambat penyelenggaraan program pendidikan dan pembinaan 

keagamaan yang optimal. Selain itu, kekurangan tenaga pengajar yang berkualitas dan berkompeten 

juga menjadi hambatan dalam menyampaikan materi keagamaan secara efektif (Sulastri, 2023).   

Selain itu, kurangnya partisipasi aktif dari anggota majelis taklim menjadi tantangan tersendiri. 

Beberapa anggota mungkin kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan secara rutin, sehingga 

mengurangi efektivitas program yang diselenggarakan. Faktor-faktor seperti kesibukan pribadi, 

kurangnya pemahaman akan pentingnya kegiatan keagamaan, dan kurangnya fasilitas yang 

memadai dapat memengaruhi tingkat partisipasi ini.  

Tantangan lainnya adalah perkembangan teknologi informasi yang pesat. Meskipun teknologi dapat 

menjadi alat bantu dalam penyebaran ilmu, namun juga dapat menjadi distraksi bagi anggota majelis 

taklim. Penggunaan media sosial dan internet yang tidak terkontrol dapat mengalihkan perhatian 

dari kegiatan keagamaan dan menyebarkan informasi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.  

Selain itu, perbedaan pemahaman dan interpretasi terhadap ajaran agama di kalangan anggota 

majelis taklim dapat menimbulkan perpecahan. Kurangnya pemahaman yang mendalam dan 

komprehensif terhadap teks-teks suci dapat menyebabkan penafsiran yang keliru, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi kualitas pemahaman keagamaan masyarakat (Zulihi, 2020).  

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, BKMT perlu mengembangkan strategi yang efektif, 

seperti meningkatkan kualitas pengajaran melalui pelatihan bagi pengajar, memanfaatkan teknologi 

secara bijak untuk mendukung kegiatan keagamaan, serta meningkatkan partisipasi anggota melalui 

pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan mereka. Dengan demikian, BKMT 

dapat lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat Kota Medan.  

Dampak Program BKMT terhadap Pemahaman Keagamaan Masyarakat Kota Medan  

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan telah menyelenggarakan berbagai program 

penting guna meningkatkan pemahaman agama di kalangan masyarakat. Melalui program-program 

tersebut, BKMT berperan sebagai wadah untuk memberikan pembinaan kepada umat Muslim di 

Kota Medan, dengan tujuan membentuk masyarakat yang selalu menonjolkan akhlak dan perilaku 

yang sesuai dengan norma serta hukum yang berlaku.  

Salah satu dampak positif yang terlihat adalah peningkatan pengetahuan agama di kalangan peserta. 

Program pendidikan dan pembinaan yang diselenggarakan oleh BKMT telah berhasil memperdalam 

pemahaman peserta mengenai ajaran Islam, sehingga mereka dapat menerapkan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Mu’awanah, 2022). Hal ini sejalan dengan tujuan BKMT 

untuk menjadi pilar utama dalam mendukung Pemko Medan mewujudkan pembangunan dan 

peningkatan kualitas keagamaan umat Muslim di Kota Medan. Selain itu, BKMT juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas spiritualitas peserta. Melalui kegiatan seperti kajian rutin dan pelatihan, 
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peserta didorong untuk lebih mendalami aspek spiritual dalam agama, yang pada gilirannya 

memperkuat ketakwaan dan keimanan mereka. Pendidikan yang diberikan diharapkan dapat 

meningkatkan ketakwaan, pengetahuan, dan kecakapan, serta menjadi upaya untuk mencerdaskan 

kehidupan umat (Ismail, 2023).   

Dampak lainnya adalah peningkatan akhlak dan perilaku peserta. Dengan pemahaman keagamaan 

yang lebih baik, peserta diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam interaksi 

sosial mereka, sehingga tercipta masyarakat yang harmonis dan berakhlak mulia. BKMT diharapkan 

menjadi wadah untuk memberikan pembinaan kepada umat Muslim di Kota Medan menuju 

masyarakat yang selalu mengedepankan akhlak dan perilaku sesuai dengan norma dan hukum yang 

berlaku (Augusti, 2023).  

Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan partisipasi anggota tetap menjadi 

hambatan dalam mencapai dampak yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan 

untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar program-program BKMT dapat berjalan efektif 

dan mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat Kota Medan. 

 

PENUTUP / KESIMPULAN 

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Medan telah berperan penting dalam memperdalam 

pemahaman keagamaan masyarakat melalui berbagai program pendidikan dan pembinaan. Melalui 

kegiatan ini, BKMT berusaha menjadi sarana untuk membimbing umat Muslim di Kota Medan, agar 

tercipta masyarakat yang selalu mengutamakan akhlak dan perilaku yang sesuai dengan norma serta 

hukum yang berlaku.  

Program-program yang diselenggarakan oleh BKMT, seperti kajian rutin, pelatihan keterampilan, 

dan seminar, telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kualitas spiritualitas peserta. Partisipasi 

aktif anggota dalam kegiatan ini menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman keagamaan 

mereka. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan partisipasi anggota yang belum 

optimal masih menjadi hambatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, BKMT perlu mengembangkan strategi yang efektif, seperti 

meningkatkan kualitas pengajaran melalui pelatihan bagi pengajar, memanfaatkan teknologi secara 

bijak untuk mendukung kegiatan keagamaan, serta meningkatkan partisipasi anggota melalui 

pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan mereka. Dengan demikian, BKMT 

dapat lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat Kota Medan.  

Secara keseluruhan, BKMT Kota Medan telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman keagamaan masyarakat melalui berbagai program yang diselenggarakan. Dengan upaya 

berkelanjutan untuk mengatasi tantangan yang ada, diharapkan BKMT dapat terus menjadi pilar 

utama dalam pembinaan umat dan peningkatan kualitas keagamaan di Kota Medan. 
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